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INTISARI 

Latar belakang : Merek merupakan salah satu komponen dasar yang sangat penting 

dan mampu membentuk sebuah pencitraan sendiri dalam pemasaran sebuah produk. 

Kekuatan merek terletak pada kemampuannya untuk mempengaruhi perilaku 

pembelian. Oleh karena itu ada suatu keterkaitan antara kesadaran merek dan persepsi 

kualitas yang menjadi alasan masyarakat dalam memilih suatu produk merek. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesadaran 

merek dan persepsi kualitas terhadap pemilihan pasta gigi pepsodent pada mahasiswa 

perantau fakultas ekonomi di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Metode Penelitian : Desain penelitian adalah observasi analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diambil langsung 

dari subyek melalui kuisioner. 

Hasil Penelitian : kesadaran merek dan persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian 

Kesimpulan : kesadaran merek dan persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pasta gigi pepsodent pada mahasiswa perantau fakultas ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

Kata kunci : Merek, kesadaran merek, persepsi kualitas, keputusan pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Background : brand is one of basic component which important and able to form an 

imaging in makerting a product. The strength of a brand is ability to influnce buying 

behavior. Therefore there is a relationship between brand awareness and perception 

of quality as the reason people in choosing a product brand 

 

Objective: the aimed of this study to determine the relationship of brand awareness 

and perception of quality to the selection of Pepsodent toothpaste on student nomads 

economics faculty at Muhammadiyah University of  Yoyakarta 

 

Method: The design of this study was analytic observation by cross sectional. The 

type of data used was primer data taken directly from the subject by questioonaire.  

 

Result Brand awareness and perceived quality has a positif effect on purchasing 

decisions.  

 

Conclusion : Brand awareness and perceived quality positively influence purchasing 

decisions of Pepsodent tooth paste on nomad  student  economics faculty of  

Muhammadiyah Univerrsity of Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 

Merek merupakan salah satu komponen dasar yang sangat penting dan 

mampu membentuk sebuah pencitraan sendiri dalam pemasaran sebuah produk. 

Kekuatan merek terletak pada kemampuannya untuk mempengaruhi perilaku 

pembelian. Merek diyakini mempunyai kekuatan yang besar untuk memikat 

masyarakat untuk membeli produk atau jasa yang diwakilinya, dalam hal ini 

adalah produk pasta gigi. Salah satu merek pasta gigi yang terkenal di Indonesia 

adalah pepsodent dan selama 5 tahun berturut-turut pepsodent mampu 

mendapatkan peringkat pertama topbrand award pada kategori pasta gigi.  

Pada zaman dahulu, pasta gigi yang digunakan bersama dengan sikat gigi 

hanya bersifat sebagai alat kosmetik. Tetapi dalam beberapa tahun terakhir ini 

banyak dibuat pasta gigi yang mempunyai efek untuk mengobati penyakit mulut 

dan mencegah karies gigi. Pemeliharaan kesehatan mulut yang teratur melalui 

kontrol plak secara mekanis dengan sikat gigi dan pasta gigi akan menjamin 



kesehatan gigi dan mulut, karena telah terbukti bahwa menyikat gigi merupakan 

metode yang efektif untuk mengeluarkan plak. 

Definisi keputusan pembelian menurut Kotler (2007) adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan sikap pengetahuan, untuk mengetahui 

dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu di antaranya. Dalam 

pengambilan keputusan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya 

adalah merek, kualitas, lingkungan, dan lain-lain. Konsumen dikatakan sadar 

merek jika pada saat ditanya tentang sebuah merek, mereka akan langsung dapat 

menyebutkan merek tersebut tanpa harus mengingat terlebih dahulu. Biasanya hal 

ini terjadi pada merek yang terkenal, salah satu contohnya adalah sebuah merek 

pasta gigi yang selama 5 tahun berturut-turut mendapatkan peringkat pertama 

pada topbrand award, yaitu pepsodent. Banyak konsumen yang menggunakan 

pasta gigi pepsodent karena merek tersebut sudah banyak dikenal dimasyarakat.  

Untuk menjadikan produk ini semakin sempurna pasta gigi pepsodent 

memberikan banyak pilihan jenis produk pasta gigi guna melayani berbagai 

kebutuhan konsumennya. Diantaranya pasta gigi perlindungan 12 jam yang 

mengandung flouride dan CaGP yang membentuk lapisan yang melindungi gigi 

sampai 12 jam setelah menggosok gigi agar gigi tetap sehat dan kuat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi sebuah 

hubungan antara kesadaran merek dan persepsi kualitas yang dimiliki pepsodent 

terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kesadaran merek dan persepsi 

kualitas terhadap keputusan pembelian pasta gigi pepsodent. 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang dilakukan pada 

mahasiswa perantau fakultas ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pengambilan 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi spesifik. 

Cara kerja penelitian ini yang pertama adalah mencari subjek penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian. Subjek penelitian yang dipilih 

adalah mahasiswa perantau fakultas ekonomi karena mereka dianggap tidak 

memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. Mahasiswa yang dipilih 

adalah mahasiswa perantau yang sudah merantau minimal satu tahun, karena 

dianggap dalam mengambil keputusan mereka tidak lagi terpengaruh oleh 

kebiasaan keluarga, yang artinya mereka memutuskan sendiri produk yang akan 

mereka beli. Setelah itu, subjek juga harus memiliki beberapa syarat antara lain 

berasal dari luar pulau jawa, menggunakan pasta gigi pepsodent, dan memiliki 

jumlah materi yang sama dalam memenuhi kebutuhan mereka. 

Penelitian ini menggunakan 100 subjek penelitian yang kemudian hasil 

kuesioner dilakukan uji analisis. Uji analisis yang digunakan adalah uji analisis 

korelasi. Dengan menggunakan uji analisis tersebut akan diketahui hubungan 

kesadaran merek dan persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian pasta gigi 

pepsodent. 

HASIL 

a. Uji korelasi kesadaran merek dan persepsi kualitas 

Uji korelasi antara kesadaran merek dan persepsi kualitas ini 

menggunakan uji analisis pearson correlation. Untuk melakukan korelasi 

Pearson, data harus memenuhi syarat sebagai berikut: 



- Kedua data variabel terdistribusi normal 

- Kedua data variabel menggunakan data interval atau rasio. 

Variabel kesadaran merek dan keputusan pembelian mempunyai data 

yang keduanya terdistribusi normal dan merupakan variabel rasio, sehingga uji 

Pearson’s correlation ini dapat digunakan.  

Tabel. 1 Uji Korelasi Kesadaran merek dan Keputusan Pembelian 

No Variabel 1 Variabel 2 Nilai Korelasi 

1. Keputusan Pembelian Kesadaran Merek 0,653 

  

   Dari tabel. 1 di atas, nilai korelasi antara variabel kesadran merek dan 

keputusan pembelian adalah 0,653 yang memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara dua variabel tersebut. Semakin besar kesadaran 

merek, maka semakin besar juga keputusan pembeliannya. 

b. Uji korelasi persepsi kualitas dengan keputusan pembelian 

Uji korelasi dua variabel ini menggunakan uji analisis Spearmans’s 

Rho dan Kendall’s Tau. Uji korelasi ini merupakan uji statistik non 

parametrik. Untuk melakukan uji korelasi ini, syarat-syaratnya adalah: 

- Salah satu atau kedua variabel terdistribusi tidak normal 

- Kedua data variabel menggunakan level data interval atau rasio 

Variabel persepsi kualitas memiliki distribusi angka yang tidak normal, 

sedangkan keputusan pembelian memiliki data yang terdistribusi normal, 

sehingga uji statistik korelasi dengan menggunkan Spearman’s dan Kendall’s 

Tau ini dapat digunakan. 

 



Tabel. 2 Uji Korelasi Persepsi Kualitas dengan Keputusan Pembelian 

No Variabel 1 Variabel 2 Nilai Korelasi 

1. Keputusan Pembelian Persepsi Kualitas 0,517 

 
 

   Tabel di atas menunjukkan bahwa angka korelasi Kendall’s Tau antara 

persepsi kualitas dengan keputusan pembelian memiliki angka 0,517. Artinya 

kedua variabel memiliki hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin besar persepsi kualitas, makan keputusan pembelian pun akan 

semakin besar pula. 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa fakultas ekonomi universitas 

muhammadiyah yogyakarta.  Berdasarkan hasil uji hipotesis 1, kesadaran merek 

mempunyai hubungan yang positif terhadap keputusan pembelian. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa H1 diterima. Uji hipotesis ini memiliki angka 

hubungan sebesar 0,653    , yang artinya adalah semakin besar kesadaran 

mahasiswa mengenai merek pasta gigi pepsodent, maka semakin besar pula 

keinginan mereka untuk memutuskan membeli pasta gigi tersebut. Dapat 

dikatakan pula bahwa mahasiswa ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta yang tidak memiliki pengetahuan tentang pasta gigi memilih pasta 

gigi pepsodent, karena pepsodent merupakan merek yang dikenal dan disadari 

oleh mereka. persepsi kualitas mempunyai hubungan yang positif terhadap 

keputusan pembelian. Sehingga dapat dikatakan bahwa H2 diterima. Uji 

hipotesis ini memiliki angka hubungan sebesar 0,517  , yang artinya adalah 

semakin besar kualitas yang diterima oleh mahasiswa dari pasta gigi 



pepsodent, maka semakin besar pula keinginan mereka untuk terus 

menggunakan pasta gigi pepsodent tersebut. Dapat dikatakan pula bahwa 

mahasiswa ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tidak hanya 

memilih pepsodent hanya karena merek pepsodent yang sudah mereka sadari, 

tetapi juga memilih pepsodent karena kualitas yang pepsodent miliki, 

walaupun mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang pasta gigi pepsodent 

tersebut. 

Pada penelitan ini dapat disimpulkan bahwa kesadaran merek dan 

persepsi kualitas memiliki hubungan positif terhadap keputusan pembelian 

pasta gigi pepsodent pada mahasiswa perantau Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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